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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara komposisi media tanam dan dosis
pupuk NPK Mutiara 16-16-16 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong ungu (Solanum
melongena L.). Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan kombinasi
beberapa media tanam (tanah, kulit kopi, dan pupuk kandang ayam) serta dosis pupuk NPK berbeda.
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, volume akar, jumlah
buah, dan berat buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara media
tanam dan dosis pupuk NPK terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil. Perlakuan terbaik
diperoleh pada media tanam M3 (tanah 1 kg: kulit kopi 1 kg: pupuk kandang ayam 2 kg = 1:1:2)
dengan dosis pupuk P2 (10 g/polybag atau setara 350 kg/ha) yang menghasilkan tinggi tanaman 66,73
cm, jumlah daun lebih banyak, diameter batang lebih besar, volume akar tertinggi (86,67 ml), jumlah
buah optimal (2,00 buah), serta berat buah terbesar (0,40 kg). Sebaliknya, perlakuan tanpa pupuk
(kontrol) menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang lebih rendah. Dapat disimpulkan bahwa kombinasi
media tanam dengan pupuk kandang ayam dan pemberian pupuk NPK Mutiara 16-16-16 dosis 10
g/polybag mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman terong ungu.

Kata kunci: Terong ungu, media tanam, pupuk kandang, NPK Mutiara 16-16-16, tolitoli

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the interaction between the composition of planting media
and the dose of NPK Mutiara 16-16-16 fertilizer on the growth and yield of purple eggplant (Solanum
melongena L.). The study used a factorial randomized block design (RBD) with a combination of several
planting media (soil, coffee husks, and chicken manure) and different doses of NPK fertilizer. The
parameters observed included plant height, number of leaves, stem diameter, root volume, number of
fruits, and fruit weight. The results showed a significant interaction between planting media and NPK
fertilizer doses on all growth and yield parameters. The best treatment was obtained in the M3 planting
media (1 kg soil: 1 kg coffee husks: 2 kg chicken manure = 1:1:2) with a dose of P2 fertilizer (10
g/polybag or equivalent to 350 kg/ha) which resulted in a plant height of 66.73 cm, more leaves, larger
stem diameter, the highest root volume (86.67 ml), optimal number of fruits (2.00 fruits), and the most
significant fruit weight (0.40 kg). In contrast, the control treatment (without fertilizer) resulted in lower
growth and yield. It can be concluded that the combination of chicken manure and NPK Mutiara 16-16-
16 fertilizer at a dose of 10 g per polybag can increase the vegetative and generative growth of purple
eggplant plants.

Keywords: Purple eggplant, planting media, manure, NPK Mutiara 16-16-16, tolitol

PENDAHULUAN

Terong (Solanum melongena L.) merupakan tanaman hortikultura yang
dibudidayakan untuk dimanfaatkan buahnya. Permintaan terhadap komoditas ini terus
meningkat seiring pertambahan jumlah penduduk serta meningkatnya kesadaran
masyarakat akan manfaat konsumsi terong. Sebagai produk hortikultura, terong
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termasuk kebutuhan harian yang penting untuk memenuhi asupan gizi. Selain itu,
terong memiliki nilai ekonomi cukup tinggi, terutama terong ungu yang harganya
dapat meningkat karena produksi yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan
tingkat permintaan (Junaidi, 2021).

Pada tahun 2023, Kabupaten Tolitoli mencatatkan luas panen terong ungu
sebesar 25 hektar dengan total produksi mencapai 50 ton, sehingga produktivitas rata-
rata tanaman tercatat 2 ton per hektar. Meskipun luas lahan yang ditanami terong
ungu tergolong kecil dibandingkan kabupaten lain di Sulawesi Tengah, hasil ini
menunjukkan adanya potensi yang cukup baik untuk dikembangkan lebih lanjut.
Produktivitas yang relatif stabil menandakan bahwa teknik budidaya yang diterapkan
saat ini sudah mendukung pertumbuhan tanaman, namun masih terdapat peluang
untuk meningkatkan efisiensi dan hasil per hektar melalui pemilihan media tanam
yang optimal, penggunaan pupuk yang tepat, dan pengelolaan tanaman secara
sistematis. Peningkatan produktivitas di Kabupaten Tolitoli juga dapat berkontribusi
signifikan terhadap suplai terong ungu di provinsi Sulawesi Tengah, mendukung
ketahanan pangan lokal, dan membuka peluang ekonomi bagi petani setempat (Badan
Pusat Statistik, 2022).

Media tanam yang baik berperan penting dalam mengoptimalkan hasil tanaman
karena mampu menyediakan nutrisi yang cukup sehingga mendukung pertumbuhan,
perkembangan, dan reproduksi secara maksimal. Peningkatan produksi terong dapat
dicapai melalui pemilihan media tanam kaya bahan organik yang dipadukan dengan
pemupukan sesuai dosis yang tepat. Media tanam ideal harus mampu menopang
tanaman, menyimpan air serta nutrisi, tersedia dalam jumlah cukup, menjaga
kelembaban akar, bebas dari sumber penyakit, serta mudah diperoleh dengan harga
terjangkau (Febriani et al., 2021). Hasil optimal akan tercapai apabila pupuk anorganik
dikombinasikan dengan bahan organik. Pupuk anorganik berfungsi sebagai sumber
hara yang cepat diserap tanaman, sedangkan pupuk organik berperan memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Randi et al., 2023). Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh komposisi media tanam dan dosis
pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong ungu (Solanum
melongena L.)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Munawar, Desa Lakatan, Kecamatan
Galang, Kabupaten Tolitoli, pada Januari—Maret 2024, pada ketinggian 50-150 m dpl.
Sebagian besar wilayah penelitian berupa dataran (£75%), sedangkan sisanya berupa
perbukitan dan pegunungan. Bahan yang digunakan meliputi benih terong varietas
Panah Merah, polybag ukuran 40 x 40 cm, tanah, pupuk kandang ayam, kulit kopi,
serta pupuk NPK Mutiara. Alat yang dipakai antara lain cangkul, parang, meteran,
ember, hansprayer, gembor, bambu, timbangan, papan plot, alat tulis, dan
perlengkapan pendukung lainnya. Penelitian menggunakan kombinasi perlakuan
sebagai berikut:
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Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Komposisi Media
Tanam dan Dosis Pupuk NPK.

Perlakuan Dosis Pupuk

Media Tanam PO P1 P2 P3
M1 M1PO M1P1 M1P2 MI1P3
M2 M2P0 M2P1 M2P2 M2P3
M3 M3P0O M3P1 M3P2 M3P3

Prosedur Penelitian

Penelitian ini meliputi tahapan persemaian benih, persiapan media tanam,
penanaman, pemupukan, pemeliharaan, pengendalian organisme pengganggu
tanaman (OPT), serta panen.

Persemaian Benih

Benih terong terlebih dahulu direndam dalam air selama 5 menit, kemudian
disemai pada bedengan berukuran 1 x 1 m yang telah disiapkan. Setiap lubang semai
ditanami satu butir benih dan ditutup tipis dengan tanah.
Persiapan Media Tanam

Media tanam disiapkan bersamaan dengan proses persemaian agar siap
digunakan saat bibit dipindahkan. Komposisi media terdiri atas tanah topsoil, pupuk
kandang ayam, dan kulit kopi dengan perbandingan sesuai perlakuan.
Penanaman

Polybag berukuran 40 x 40 cm yang telah diisi media tanam disiram hingga
lembab. Bibit berumur £3—4 minggu dengan 3—4 helai daun sejati dipindahkan ke
polybag, masing-masing satu bibit per polybag.
Pemupukan

Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 diaplikasikan dua kali, masing-masing pada 3 dan
6 minggu setelah tanam (MST), dengan cara ditugal pada jarak £7 cm dari pangkal
batang.

Pemeliharaan Tanaman

1. Penyulaman: dilakukan pada 1-7 hari setelah tanam (HST) untuk mengganti
bibit yang rusak atau mati.

2. Penyiraman: diberikan dua kali sehari (pagi dan sore) sebanyak 500 ml air per
tanaman.

3. Penyiangan: dilakukan dengan membersihkan gulma di sekitar tanaman agar
tidak bersaing dalam memperoleh unsur hara.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Dilakukan apabila tanaman terserang hama atau penyakit, dengan tindakan
penanganan sesuai tingkat serangan. Pestisida hanya digunakan bila serangan telah
mencapai ambang batas ekonomi.
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Panen

Pemanenan dilakukan pada umur 60-80 HST secara bertahap. Terong siap
panen ketika kulit buah berwarna ungu mengkilap, daging buah tidak terlalu keras,
dan ukuran buah sedang.

Parameter Penelitian

Untuk mengevaluasi respons tanaman terong terhadap perlakuan yang
diberikan, dilakukan pengamatan terhadap beberapa komponen pertumbuhan dan
hasil sebagai berikut:

No Parameter Satuan Waktu Pengamatan Metode Pengukuran

1 Tinggi cm 2,4, 6 MST Dari pangkal batang ke
Tanaman titik tumbuh menggunakan

mistar atau meter

2 Jumlah helai 2,4, 6 MST Menghitung daun yang
Daun telah terbuka sempurna

3  Volume ml 40-50 HST Pengukuran saat tanaman
Akar memasuki fase generatif

4  Diameter mm 2,4,6, 8 MST Mengukur batang utama
Batang menggunakan mistar /

caliper

5 Jumlah buah Saat panen (3 kali Menghitung seluruh buah
Buah per pengambilan sampel, pada tanaman sampel
Tanaman interval 7 hari)

6 Berat Buah kg Saat panen (3 kali Menimbang buah
per pengambilan sampel, menggunakan timbangan
Tanaman interval 7 hari) analitik

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA).
Apabila hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antarperlakuan,
maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis tanah awal (lampiran halaman 43) menunjukkan bahwa sifat fisik
dan kimia tanah memiliki pH H20 sebesar 6,96 dan pH KCl 4,77, yang tergolong agak
masam. Tekstur tanah didominasi oleh fraksi debu (74,2%), dengan kandungan pasir
7,2% dan liat 18,6%, sehingga tanah tergolong lembung berpasir. Kandungan C-
organik tercatat 2,92%, N-total 0,24%, dan kapasitas tukar kation (KTK) 17,86 me,
tergolong sedang. Kandungan P20s (Olsen) sebesar 25,43 tergolong sangat tinggi,
K20 (HCI 25%) 31,31, serta kalsium (Ca) 13,63 tergolong tinggi. Sementara itu, kadar
kalium (K) 0,23 dan natrium (Na) 0,23 tergolong rendah hingga sangat rendah. Secara
keseluruhan, kandungan unsur hara utama N, P, dan K sebelum percobaan tergolong
rendah.
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Dengan kondisi tersebut, penambahan unsur hara N, P, dan K dari luar tetap
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tanaman, mengingat unsur hara tersebut
dibutuhkan dalam jumlah besar dan hanya dapat diserap oleh akar melalui mekanisme
siklus distribusi di tanah (Adnan et al., 2025).

Tinggi Tanaman

Hasil analisis statistik mengindikasikan bahwa kombinasi perlakuan media
tanam dengan pemberian pupuk NPK memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman terong ungu (Solanum melongena L.). Rincian hasil
tersebut disajikan pada Gambar 1.

Rataan Tinggi Tanaman pada Berbagai Perlakuan Media Tanam (2 MST)
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Gambar 1. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Umur 2 MST (a) dan Tinggi Tanaman pada
Umur 4, dan 6 MST. Nilai yang diberi huruf berbeda dalam grafik yang sama
menunjukkan perbedaan yang signifikan menurut uji lanjut BNJ pada taraf
5%.

Berdasarkan Gambar 1, pada umur 2 MST tinggi tanaman jagung pada
berbagai perlakuan media tanam (M1, M2, dan M3) memiliki kisaran rataan antara
15,53-20,10 cm. Perlakuan M1 menunjukkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi (20,10
cm), disusul oleh M3 (19,34 cm), sedangkan nilai terendah diperoleh pada M2 (15,53
cm). Hasil ini mengindikasikan bahwa perbedaan komposisi media tanam belum
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman jagung pada fase awal.
Pada tahap awal pertumbuhan, faktor lingkungan seperti ketersediaan air, intensitas
cahaya, dan suhu tanah cenderung lebih menentukan dibandingkan perbedaan media
tanam. Oleh karena itu, meskipun nilai rataan pada M1 dan M3 tampak lebih tinggi
dibandingkan M2, secara statistik perbedaannya tidak signifikan. Hal ini
memperlihatkan bahwa efek media tanam kemungkinan baru akan terlihat lebih jelas
pada fase pertumbuhan selanjutnya, seiring dengan meningkatnya kebutuhan hara
dan perkembangan vegetatif tanaman (Junaidi et al., 2021).

Berdasarkan Gambar 1, kombinasi media tanam dan dosis pupuk NPK mutiara
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terong ungu pada umur 6 MST. Perlakuan
terbaik diperoleh pada M3 (tanah : kulit kopi : pupuk kandang ayam =1 : 1 : 2)
dengan P2 (10 g/polybag setara 350 kg/ha) yang menghasilkan tinggi tanaman 66,73
cm, berbeda nyata dibandingkan M2P0 (45,77 cm). Hasil ini menunjukkan bahwa
pemberian pupuk NPK 16-16-16 mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif terong
ungu melalui peran unsur N, P, dan K dalam pembentukan, pembelahan, serta
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pemanjangan sel. Hal ini sejalan dengan temuan (Ahmad et al., 2021), dan Adnan et
al., (2023) yang menegaskan pentingnya ketersediaan hara makro, khususnya
nitrogen, fosfor, dan kalium, dalam mendukung pertumbuhan batang dan daun
tanaman.

Jumlah Daun

Hasil sidik ragam mengindikasikan adanya pengaruh signifikan dari kombinasi
media tanam dan pupuk NPK terhadap jumlah daun terong ungu (Solanum melongena
L.) (Gambar 2).
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Gambar 2. Rata-rata Jumlah Daun pada Umur 2 MST (a), Jumlah Daun pada Umur 4
MST (b), dan Jumlah Daun pada Umur 6 MST (c). Nilai yang diberi huruf
berbeda dalam grafik yang sama menunjukkan perbedaan yang signifikan
menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan Gambar 2, pada 2 MST, perlakuan M1 (4,58 helai) menghasilkan
jumlah daun lebih tinggi dibandingkan M2 (3,58 helai), meskipun tidak berbeda nyata
dengan M3 (4,25 helai). Hal ini menunjukkan bahwa pada fase awal pertumbuhan,
media M1 cenderung lebih mendukung perkembangan vegetatif tanaman. Media
tanam yang kaya bahan organik umumnya menyediakan unsur hara makro,
khususnya nitrogen, yang penting untuk pembentukan daun (Sitompul & Guritno,
2019).
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Pada 4 MST, terlihat adanya pengaruh nyata baik dari media tanam maupun
perlakuan pupuk. Perlakuan M3 (12,25 helai) dan kombinasi pupuk P2 (12,44 helai)
menghasilkan jumlah daun yang lebih tinggi dibandingkan dengan M2 (8,50 helai)
maupun PO (7,89 helai). Hal ini mengindikasikan bahwa ketersediaan nutrisi tambahan
melalui pupuk memberikan dorongan terhadap proses fisiologis tanaman dalam
membentuk organ vegetatif. Menurut Kahar, (2021), pemberian pupuk berimbang
mempercepat laju fotosintesis dan pembelahan sel yang mendukung pembentukan
daun baru.

Pada 6 MST, perbedaan antarperlakuan semakin jelas. Perlakuan M3P2 (32,33
helai) memberikan hasil tertinggi dan berbeda nyata dibandingkan perlakuan lain.
Sementara itu, perlakuan tanpa pupuk (M1P0O, M2P0, M3P0) menunjukkan jumlah
daun yang relatif rendah (10,67-13,00 helai). Hasil ini menegaskan bahwa kombinasi
media tanam yang baik dengan dosis pupuk tepat sangat menentukan pertumbuhan
vegetatif tanaman. Semakin banyak daun yang terbentuk, maka luas area fotosintesis
akan meningkat sehingga mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman pada fase
berikutnya (Kasim et al., 2022).

Penggunaan pupuk NPK Mutiara 16-16-16 diduga mampu meningkatkan
jumlah daun karena ketersediaan unsur hara makro esensial, yakni nitrogen, fosfor,
dan kalium dapat terpenuhi. Sejalan dengan Hayatudin, (2021), pupuk majemuk
anorganik seperti NPK Mutiara 16-16-16 berperan dalam mendukung pertumbuhan
tanaman serta meningkatkan produktivitas. Dengan demikian, ketersediaan hara yang
seimbang dari pupuk ini menjadi faktor penting dalam menunjang pembentukan dan
pertambahan jumlah daun tanaman.

Diameter Batang

Berdasarkan analisis statistik memperlihatkan adanya interaksi signifikan
antara kombinasi media tanam dan pupuk NPK terhadap diameter batang (mm)
tanaman terong ungu (Solanum melongena L.) (Gambar 3).
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Diameter Batang pada 6 MST Diameter Batang pada 8 MST
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Gambar 3. Rata-rata Diameter Batang pada Umur 2 MST (a), Diameter Batang pada
Umur 4 MST (b), Diameter Batang pada Umur 6 MST (c), dan Diameter
Batang pada Umur 8 MST. Nilai yang diberi huruf berbeda dalam grafik
yang sama menunjukkan perbedaan yang signifikan menurut uji lanjut BNJ
pada taraf 5%.

Berdasarkan Gambar 3, perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap
diameter batang tanaman pada umur 2 MST. Perlakuan M1 menghasilkan diameter
batang terbesar (3,08 mm, kode b) dan berbeda signifikan dibandingkan dengan M2
(2,36 mm, kode a) namun tidak berbeda nyata dengan M3 (2,81 mm, kode a). Hal ini
menunjukkan bahwa pada fase awal pertumbuhan, media tanam M1 lebih mampu
menyediakan unsur hara dan kondisi fisik tanah yang mendukung pembentukan
batang yang lebih kokoh dibanding M2. Menurut Lukman, (2022) suplai nutrisi yang
memadai sejak awal fase vegetatif penting untuk mendukung diferensiasi jaringan
batang.

Pada umur 4 MST, perlakuan media tanam dan pupuk organik mulai
menunjukkan perbedaan yang lebih jelas. Media tanam M1 (7,50 mm, kode b)
memberikan hasil diameter batang yang lebih besar dibanding M2 (6,16 mm, kode a)
dan M3 (7,06 mm, kode a). Sementara itu, pemberian pupuk organik dengan dosis P1
(7,50 mm, kode b) memberikan diameter batang yang lebih baik dibandingkan kontrol
PO (6,48 mm, kode a) serta P2 dan P3 yang berada pada kisaran 6,46—7,19 mm. Hasil
ini mengindikasikan bahwa dosis pupuk organik P1 merupakan tingkat pemupukan
yang optimal pada fase pertumbuhan vegetatif menengah. Peningkatan diameter
batang pada fase ini erat kaitannya dengan ketersediaan nitrogen dan kalium yang
mendukung pembentukan jaringan mekanik batang (Meutia et al., 2021).

Pada 6 MST, interaksi perlakuan media tanam dan pupuk organik mulai terlihat
jelas. Perlakuan terbaik ditunjukkan oleh M3P2 (10,87 mm, kode b), diikuti M3P1
(10,53 mm, kode b) dan M2P1 (10,17 mm, kode b). Sebaliknya, perlakuan M1PO,
M2P0, dan M3P0 memberikan diameter batang yang lebih kecil (8,20-8,73 mm, kode
a). Hasil ini memperlihatkan bahwa kombinasi media tanam yang sesuai (M3) dengan
dosis pupuk organik sedang hingga tinggi mampu meningkatkan pertumbuhan batang
secara signifikan. Menurut teori fisiologi tanaman, pemberian bahan organik dapat
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aerasi dan retensi air, sehingga memacu
pembelahan sel batang dan pembentukan jaringan penguat (Sondang et al., 2020).
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Pada 8 MST, pola yang sama terlihat semakin jelas. Perlakuan M3P2
menghasilkan diameter batang tertinggi yaitu 12,00 mm (kode c), berbeda nyata
dengan sebagian besar perlakuan lain. Perlakuan M2P1 (11,17 mm, kode ¢) dan M1P2
(11,67 mm, kode c) juga memberikan hasil yang tinggi, menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik dengan dosis tepat pada berbagai media tanam mampu
meningkatkan ketegaran batang tanaman. Sebaliknya, perlakuan kontrol (M1PO,
M2P0, M3P0) masih menunjukkan diameter batang relatif rendah (9,67-9,83 mm,
kode a). Hal ini menegaskan bahwa tanpa pemberian pupuk organik, tanaman
cenderung mengalami keterbatasan nutrisi sehingga pertumbuhan batang tidak
optimal (Sutrisno et al., 2023). Secara keseluruhan, terlihat bahwa peningkatan dosis
pupuk organik pada media tanam yang sesuai mampu meningkatkan diameter batang
seiring dengan bertambahnya umur tanaman.

Volume Akar

Hasil sidik ragam memperlihatkan adanya interaksi signifikan antara kombinasi
media tanam dan pupuk NPK terhadap diameter batang (mm) tanaman terong ungu
(Solanum melongena L.).
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Gambar 4. Rata-rata Volume Akar. Nilai dengan huruf berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan Gambar 4, kombinasi media tanam dan dosis pupuk NPK
berpengaruh nyata terhadap volume akar tanaman terong ungu pada umur 6 MST.
Perlakuan terbaik diperoleh pada M1 (tanah 2 kg : kulit kopi 1 kg : pupuk kandang 2
kg = 2:1:1) dengan P2 (NPK 10 g/polybag atau setara 350 kg/ha) yang menghasilkan
volume akar 86,67 ml. Hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan M2
(1:2:1) + P2 (10 g/polybag) dengan volume akar 83,33 ml, namun berbeda nyata
dibandingkan perlakuan M2 (1:2:1) + PO (kontrol) yang hanya menghasilkan 33,33
ml. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa pemberian pupuk, volume akar jauh lebih
rendah dibandingkan perlakuan dengan pupuk NPK 10 g/polybag.

Diduga, unsur kalium (K) pada pupuk NPK 16-16-16 berperan dalam
merangsang pemanjangan akar. Menurut Murtilaksono et al., (2020) akar memiliki
fungsi penting dalam sistem perakaran yang panjang dan luas memungkinkan
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tanaman menyerap air serta unsur hara terlarut di dalam tanah secara lebih optimal
untuk ditranslokasikan ke bagian tajuk. Kondisi ini mendukung ketersediaan hara bagi
tanaman sehingga proses pertumbuhan dapat berlangsung lebih baik. Dengan
demikian, semakin banyak dan luas akar yang terbentuk, semakin besar pula volume
akar tanaman.

Jumlah Buah Per Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam, interaksi antara perlakuan media tanam dan
pemberian pupuk NPK berpengaruh signifikan terhadap pembentukan jumlah buah
tanaman terong ungu (Solanum melongena L.) (Gambar 5).
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Gambar 5. Rata-rata Jumlah Buah Per Tanaman dari waktu Panen yang Berbeda. Nilai
dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
signifikan berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil pada Gambar 5 mengindikasikan adanya interaksi signifikan antara
komposisi media tanam dan dosis pupuk NPK Mutiara terhadap jumlah buah terong
ungu pada umur 72 HST. Kombinasi M1 (2:1:1) + P2 (10 g/polybag) menghasilkan
rata-rata 2 buah, sebanding dengan M3 (1:1:2) + P3 (12 g/polybag). Sebaliknya,
perlakuan M2 (1:2:1) tanpa pupuk hanya menghasilkan 1 buah. Hal ini membuktikan
bahwa ketersediaan unsur hara dari pupuk NPK berperan penting dalam
meningkatkan pembentukan buah, sementara tanpa pupuk jumlah buah menurun
secara signifikan.
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Sementara itu, pada umur 65 dan 72 HST tidak ditemukan interaksi yang
signifikan terhadap jumlah buah. Hal ini diduga disebabkan pemberian NPK 16-16-16
yang belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan tanaman. Ketidakseimbangan unsur
N, P, dan K dapat menghambat proses fisiologis tanaman, sehingga berdampak pada
pembentukan buah. Sejalan dengan Firmansyah et al., (2017), nitrogen berperan
penting dalam fase generatif dan sintesis klorofil, fosfor mendukung pertumbuhan
akar dan perkembangan tanaman, sedangkan kalium berperan dalam pembentukan
dinding sel, pengaturan stomata, memperkuat batang, serta meningkatkan ketahanan
terhadap penyakit. Apabila ketersediaan ketiga unsur tersebut terbatas atau tidak
seimbang, maka perkembangan tanaman dan pembentukan buah akan terhambat.

Berat Buah

Hasil sidik ragam menunjukkan adanya interaksi signifikan antara kombinasi
media tanam dan dosis pupuk NPK terhadap berat buah tanaman terong ungu
(Solanum melongena L.) (Gambar 6).

Berat Buah 58 HST
400 i 7o
350
300
250

200 T 200
200 & t

Berat Buah (g)

7V 1% v 7 7 P
& & & F G S

Berat Buah 65 HST

400

300

Berat Buah (g)

200

100

PO P1 P2 P3

Berat Buah 72 HST
300 300

300
270 270 270 270 270 270

250

200

Berat Buah (g)

& & L F © & S

Gambar 6. Rata-rata Berat Buah dari waktu panen yang berbeda. Nilai dengan huruf
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan
berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.
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Berdasarkan Gambar 6, dapat disimpulkan bahwa media tanam dan pupuk NPK
Mutiara memberikan interaksi nyata terhadap berat buah tanaman terong ungu pada
umur 58 HST. Perlakuan terbaik diperoleh pada M3 (Tanah 1 kg: Kulit kopi 1 kg: Pupuk
kandang ayam 2 kg = 1:1:2) dengan P2 (NPK 10 g/polybag setara 350 kg/ha) yang
menghasilkan bobot buah 0,40 kg, berbeda nyata dengan perlakuan M2 (1:2:1) tanpa
pupuk (kontrol) yang hanya mencapai 0,20 kg. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa
pemberian pupuk, berat buah lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
menggunakan pupuk NPK 10 g/polybag.

Namun, pada umur 65 dan 72 HST tidak ditemukan interaksi nyata antara
pupuk dan media tanam. Kondisi ini diduga berkaitan dengan rendahnya kandungan
hara tanah sebelum penelitian, yaitu kalium (0,23) yang tergolong rendah dan
nitrogen (0,23) yang tergolong sangat rendah. Rendahnya ketersediaan N, P, dan K
menyebabkan kebutuhan tanaman tidak terpenuhi sehingga memengaruhi hasil
produksi. Sejalan dengan pendapat Fitrianti et al., (2018), bobot hasil organik sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, khususnya nitrogen, fosfor, dan kalium.
Nitrogen berperan dalam penyusunan protein, fosfor mendukung pertumbuhan dan
pembelahan sel serta pembungaan, sedangkan kalium berperan penting dalam proses
fotosintesis dan pembentukan hasil.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa kombinasi komposisi media tanam dengan
dosis pupuk NPK Mutiara 16-16-16 memberikan pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan serta hasil tanaman terong ungu (Solanum melongena L.). Perlakuan
paling efektif diperoleh pada media M3 (Tanah 1 kg: Kulit kopi 1 kg: Pupuk kandang
ayam 2 kg = 1:1:2) yang dipadukan dengan dosis pupuk P2 (10 g/polybag atau setara
350 kg/ha), menghasilkan performa terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, volume akar, jumlah buah, dan berat buah. Aplikasi pupuk NPK
secara konsisten menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan tanpa pupuk. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi media tanam
dengan pupuk kandang serta dukungan unsur hara makro N, P, dan K dari NPK
Mutiara berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif maupun
generatif terong ungu.
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